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ABSTRAK 

 

Implementasi Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan Pada Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih 

 

Witriana, 2022210006, 2026 

 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar dalam meningkatkan efektivitas 

pelayanan publik, termasuk dalam pengelolaan data pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan. Pada 

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih, proses pencatatan dan pelaporan pelanggaran masih 

dilakukan secara manual menggunakan media kertas, sehingga menyebabkan proses pengolahan 

data menjadi lambat, rentan terjaid kesalahan pencatatan, dan menyulitkan pencarian data serta 

penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi 

pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan berbasis web guna membantu petugas dalam mengelola 

data pelanggaran secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan studi pustaka. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Prototype, sedangkan 

bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan Framework CodeIgniter dengan basis 

data MySQL. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem yang dibangun mampu meningkatkan 

efisiensi proses pelaporan, mempermudah pencarian data, mempercepat penyusunan laporan, serta 

meningkatkan koordinasi antar bagian di Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pelanggaran Lalu Lintas, Prototype 
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ABSTRACT 

 

Implementation of a traffic and road transportation violation 

information system at the Prabumulih City Transportation Department 

 

Witriana, 2022210006, 2026 

 

Developments in information technology offer significant opportunities to improve the effectiveness 

of public services, including the management of traffic and road transportation violation data. At 

the Prabumulih City Transportation Agency, the process of recording and reporting violations is still 

done manually using paper media, resulting in slow data processing, susceptibility to recording 

errors, and complicating data retrieval and report preparation. This study aims to implement a web-

based traffic and road transportation violation information system to assist officers in managing 

violation data more quickly, accurately, and in a structured manner. The research method used is 

descriptive qualitative, with data collection techniques including observation, interviews, and 

literature review. The system was developed using the Prototype method, with PHP programming 

language using the CodeIgniter Framework and MySQL database. The results show that the 

developed system can improve the efficiency of the reporting process, simplify data retrieval, 

accelerate report preparation, and enhance coordination between departments within the 

Prabumulih City Transportation Agency. 

 

Keywords: Information System, Traffic Violations, Prototype 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai sektor, termasuk sektor transportasi dan lalu lintas. Pemanfaatan sistem 

informasi memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara lebih sistematis, 

mempercepat proses pelayanan, serta mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat. Dalam konteks lalu lintas dan angkutan jalan, keberadaan sistem 

informasi menjadi kebutuhan penting untuk menunjang kegiatan pelaporan 

pelanggaran secara terstuktur dan berkelanjutan. 

Pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan yang melibatkan kendaraan besar, 

seperti truk, bus sekolah, kendaraan angkutan umum, serta kendaraan bermuatan 

berat lainnya, masih sering ditemukan. Bentuk pelanggaran yang umum terjadi 

meliputi parkir tidak sesuai aturan, kelebihan muatan (overload), serta penggunaan 

trayek yang tidak sesuai dengan izin operasional. Pelanggaran tersebut tidak hanya 

membahayakan keselamatan pengguna jalan, tetapi juga berpotensi menimbulkan 

kerusakan infrastruktur serta meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya sistem informasi yang mampu mendukung pendataan 

dan penindakan pelanggaran secara lebih efektif dan efisien. 

Kota Prabumulih, sebagai salah satu kota di Provinsi Sumatra Selatan, 

mengalami peningkatan aktivitas mobilitas masyarakat seiring dengan 

berkembangnya sektor transportasi dan angkutan jalan. Peningkatan ini 

berdampak pada bertambahnya jumlah kendaraan besar yang beroperasi di 

wilayah kota, sehingga pengawasan dan penindakan pelanggaran lalu lintas 

menjadi semakin kompleks. Situasi tersebut menuntut Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih untuk memiliki sistem informasi yang mampu menunjang proses 

pelaporan secara cepat, akurat, dan terintegrasi guna mewujudkan keamanan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. 

Namun demikian, pengelolaan data pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan 

di Dinas Perhubungan Kota Prabumulih masih menghadapi berbagai kendala. 

Proses pencatatan dan pelaporan pelanggaran masih dilakukan secara manual, di 

mana petugas lapangan mencatat data pelanggaran, seperti identitas pelanggar, 
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jenis pelanggaran, nomor kendaraan, waktu, dan lokasi kejadian secara tertulis 

pada media kertas. Laporan tersebut kemudian dikumpulkan dalam bentuk fisik 

(hardcopy) ke kantor. Proses ini membutuhkan waktu yang relatif lama, rentan 

terhadap kesalahan pencatatan, serta menyulitkan pihak administrasi dalam 

mengakses dan mengolah data secara cepat. Selain itu, ketiadaan sistem informasi 

yang terintegrasi menyebabkan koordinasi antara petugas lapangan dan pihak 

administrasi belum berjalan secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu sistem informasi pelanggaran 

lalu lintas dan angkutan jalan berbasis web yang mampu membantu Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih dalam mengelola data pelanggaran secara 

terstruktur dan terpusat. Sistem informasi ini diharapkan dapat mendukung proses 

pendataan pelanggaran, penyimpanan bukti pelanggaran, serta penyusunan 

laporan hasil pelanggaran yang mudah diakses oleh pihak terkait. Dengan adanya 

sistem informasi ini, proses pelaporan pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan 

diharapkan dapat dilaksanakan secara lebih transparan, akurat, dan efektif. 

Sistem informasi tersebut akan dikembangkan menggunakan metode prototype, 

yang memungkinkan pembuatan model awal sistem untuk diuji secara langsung 

oleh pengguna. Melalui metode ini, petugas lapangan dan pihak Dinas 

Perhubungan dapat memberikan masukan sesuai dengan kebutuhan di lapangan, 

sehingga sistem yang dihasilkan benar-benar relevan dan fungsional. 

Implementasi sistem informasi berbasis web ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan, mempercepat proses pelaporan, serta mendukung 

terwujudnya sistem transportasi yang tertib dan aman bagi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis menemukan beberapa 

permasalahan utama dalam pelaporan pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan, 

yaitu : 
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1. Proses pelaporan yang masih dilakukan secara manual dan mengakibatkan 

kinerja lambat, rawan kesalahan, dan tidak efisien dalam pengolahan data 

pelanggaran. 

2. Sosialisasi peraturan daerah belum optimal, sehingga masyarakat kurang 

memahami kebijakan kendaraan luar kota dan angkutan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut yaitu: "Bagaimana implementasi sistem informasi pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan dapat mengatasi keterbatasan sistem manual dan 

bagaimana strategi sosialisasi peraturan daerah dapat dioptimalkan melalui sistem 

untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap aturan lalu lintas?" 

 

1.4  Batasan Masalah 

Agar hasil penelitian tetap terarah dan tidak menyimpang dari fokus 

permasalahan yang dijelaskan sebelumnya, peneliti menetapkan batasan penelitian 

hanya pada pengembangan sistem informasi yang mencakup proses pelanggaran 

masih dilakukan secara manual menggunakan lembar kertas, surat tilang, atau tanda 

bukti pelanggaran. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses implementasi sistem 

penindakan pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan pada Dinas Perhubungan 

Kota Prabumulih dengan pendekatan kualitatif : 

1. Untuk memproses implementasi sistem pelaporan pelanggaran lalu lintas dan 

angkutan jalan di Dinas Perhubungan kota Prabumulih dengan Pendekatan 

kualitatif. 

2. Mengidentifikasi hambatan dan pendukung dalam transisi dari sistem manual ke 

sistem berbasis web . 

3. Memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi 

peraturan daerah melalui integrasi sistem informasi. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun manfaat 

dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1.6.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan metode 

kualitatif pada studi implementasi sistem informasi, serta memperluas pemahaman 

mengenai proses transformasi digital dalam sektor publik. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi landasan untuk pengembangan kompetensi dibidang teknologi 

informasi pemerintah.  

1.6.2 Manfaat bagi Dishub Prabumulih 

Bagi Dinas Perhubungan Kota Prabumulih, Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan masukan strategis untuk meningkatkan efisiensi pelaporan 

pelanggaran, mengurangi kesalahan operasional, serta meningkatkan kepatuhan 

Masyarakat terhadap peraturan lalu lintas. Penerapan sistem berbasis web  yang 

efektif dapat mengurangi kemacetan, meningkatkan keselamatan berkendara, serta 

mendukung Pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

 

1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada kantor Dinas Perhubungan (Dishub) 

Kota Prabumulih yang terletak di Jl. Lingkar Kelurahan Sukaraja Kecamatan 

Prabumulih Selatan. Waktu penelitian yang dilakukan dengan jangka ± dua bulan 

ditahun 2025. 

 

1.8  Sistematika Penulisan 

Adapun Sistematika Penulisan Skripsi ini sebagai berikut : 

BAB I        PENDAHULUAN 

Yang mencakup latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan beberapa jurnal penelitian yang 

mendukung dalam judul Skripsi penulis. Pendapat ini dari beberapa ahli 

yang diambil dari beberapa sumber buku,  

e-book, jurnal dan lain lain. 

BAB III     OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang objek atau tempat dilakukan penelitian 

dan menjelaskan pendekatan kualitatif yang digunakan pada teknik 

pengumpulan data seperti wawancara dan observasi. Penulisan ini juga 

menggunakan metode pengembangan sistem dan alat bantu 

perancangan sistem.  

BAB IV      ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

                   Pada bab ini membahas analisis sistem yang sedang berjalan, 

identifikasi kebutuhan sistem, serta perancangan sistem yang akan 

dibangun. Perancangan sistem meliputi use case diagram, activity 

diagram, dan class diagram, perancangan database, dan rancangan 

antarmuka sistem yang digunakan sebagai pedoman dalam proses 

pembangunan sistem. 

BAB V       IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 Pada bab ini menjelaskan proses implementasi sistem berdasarkan hasil 

perancangan yang telah dibuat. Selain itu, bab ini juga membahas 

pengujian sistem untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan baik 

sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada fitur-fitur sistem 

serta menampilkan hasil dari implementasi sistem yang telah dibangun. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan. Selain itu, penulis juga memberikan saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan sistem agar 

menjadi lebih baik di masa yang akan datang.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Studi Pustaka 

Dalam penelitian merancang sistem ini, terdapat teori-teori yang akan 

digunakan untuk memberikan pemahaman serta membantu penelitian dan 

pengembangan sistem yang bergunauntuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

dan berkaitan dengan sistem yang dibuat. 

2.1.1  Pengertian Implementasi 

Menurut Muh Husyain Rifai et al., (2024:161), Implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana yang efektif. 

Menurut Ainiyah et al., (2022), Implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu Tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai dan sikap. 

Menurut penulis implementasi merupakan proses penerapan suatu ide atau 

program ke dalam tindakan nyata melalui koordinasi dan penyesuaian tujuan serta 

membawa perubahan positif dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu 

maupun organisasi. 

2.1.2  Pengertian Sistem 

Menurut Prof. Dr. Rahman & Sofatunisa, (2025), Sistem adalah kesatuan yang 

utuh dari suatu rangkaian yang saling kait-mengait satu sama lain. 

Menurut Jurnal & Kuwera, (2021), Sistem adalah suatu kumpulan objek atau 

unsur-unsur yang memiliki arti berbeda-beda yang saling memiliki hubungan, 

saling bekerjasama dan saling mempengaruhi satu sama lain serta memiliki 

keterikatan pada rencana yang sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut penulis sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari kompenen 

atau unsur-unsur yang saling berhubungan, bekerja sama, dan saling mempengaruhi 

satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
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2.1.3  Pengertian Pelanggaran Lalu lintas dan Angkutan Jalan 

Menurut MK Teguh et al., (2024:97), Pelanggaran lalu lintas dan angkutan 

jalan adalah proses dilakukannya upaya untuk tegaknya atau berfungsinya norma-

norma hukum bidang lalu lintas dan angkutan jalan secara nyata sebagai pedoman 

perilaku dalam penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan. 

Menurut Prof. Dr. Maria SW Sumardjono, (2020:34), Pelanggaran lalu lintas 

dan angkutan jalan adalah perbuatan yang bertentangan dengan lalu lintas peraturan 

pelaksanaanya, baik yang dapat ataupun tidak dapat menimbulkan kerugian jiwa 

atau benda. 

Menurut penulis pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan adalah tindakan 

yang tidak sesuai dengan peraturan hukum dibidang lalu lintas dan angkutan jalan 

yang dapat menganggu ketertiban serta berpotensi menimbulkan kerugian. 

2.1.4  Pengertian Dinas Perhubungan 

Menurut Kusuma & Amirudin, (2025:15), Dinas perhubungan merupakan 

unsur pelaksana otonomi daerah yang bertanggung jawab kepada kepala daerah dan 

memiliki tugas pokok untuk melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang 

perhubungan. 

Menurut Nisak & Febrian (2025), Dinas perhubungan adalah lembaga 

pemerintah yang bertanggung jawab dalam mengelola lalu lintas dan sistem 

transportasi jalan. 

Menurut penulis dinas perhubungan adalah Lembaga pemerintah daerah yang 

bertanggung jawab kepada kepala daerah dan memiliki tugas utama untuk 

mengelola serta melaksanakan urusan dibidang perhubungan. 

2.1.5  Pengertian Prototype 

Menurut Permana et al., (2024:5), Prototype adalah suatu bentuk fisik pertama 

yang mewakili dari objek sebenarnya untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

peserta didik dalam menerapkan pengetahuan atau konsep. 

Menurut Agustia et al., (2021:29), Prototype merupakan sistem perancangan 

yang berisi proses-proses untuk membentuk suatu produk yang akan dikerjakan. 

Menurut penulis prototype adalah bentuk awal atau perancangan awal dari 

suatu produk atau sistem yang digunakan untuk memahami, menguji, dan 

mengembangkan konsep. 
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2.1.6  Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor)  

Menurut Abdillah (2024:22), PHP merupakan bahasa pemrograman web yang 

bersifat sumber terbuka dimana para pengguna Bahasa pemrograman ini bebas 

untuk menggunakan dan mengeksplore nya. 

Menurut Alvin et al., (2024,14), PHP merupakan bahasa script server-side 

dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. 

Menurut penulis PHP merupakan bahasa pemrograman web bersifat sumber 

terbuka (open source) yang dijalankan di sisi server dan dapat disisipkan ke dalam 

dokumen HTML. 

2.1.7 Pengertian MySQL 

Menurut Basalamah et al., (2023:2), MySQL adalah database server yang gratis 

sehingga dapat dipakai untuk keperluan pribadi atau komersil tanpa harus 

membayar lisensi yang ada. 

Menurut Indrawan (2021:3), MySQL adalah sebuah program database server 

yang mampu menerima dan mengirimkan datanya sangat cepat, multi user serta 

menggunakan perintah dasar SQL (Structured Query Language). 

Menurut Penulis MySQL adalah program database server yang bersifat gratis 

dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan serta memiliki kemampuan untuk 

mengelola data dengan cepat. 

2.1.8  Pengertian Xampp 

Menurut Pane et al., (2023:8), Xampp merupakan perangkat lunak berbasis web 

server yang bersifat bebas, serta mendukung di berbagai sistem operasi. 

Menurut Harani dan Sunandhar (2020:28), Xampp merupakan perangkat lunak 

yang mendukung banyak sistem operasi dan kompilasi dari beberapa program serta 

menyediakan paket perangkat lunak. 

Menurut penulis Xampp merupakan perangkat lunak bebas berbasis web server 

yang mendukung berbagai sistem operasi serta beberapa program pendukung 

pengembangan web. 

2.1.9  Pengertian Database 

Menurut Pratomo et al., (2023:1), Database adalah Kumpulan data terstruktur 

yang disimpan secara secara terpadu dalam suatu sistem yang dapat diakses dan 

dikelola oleh pengguna atau aplikasi. 
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Menurut Wicaksono et al., (2020:104), Database adalah sistem yang 

menggabungkan semua konsep objek orientasi seperti pewarisan, abstraksi, dll. 

Menurut penulis database merupakan sistem yang digunakan untuk 

menyimpan dan mnegelola Kumpulan data secara terstruktur dan terpadu yang 

dapat diakses oleh pengguna. 

2.1.10 Pengertian CodeIgniter 

Menurut Putra (2025:7), CodeIgniter adalah memudahkan pengembangan 

untuk membuat aplikasi website dengan lebih cepat. 

Menurut Atmoko (2024:2), CodeIgniter adalah Kumpulan alat yang 

memungkinkan pengembang membuat aplikasi web menggunakan PHP dengan 

waktu yang lebih cepat daripada menulis kode di awal. 

Menurut penulis CodeIgniter adalah sebuah framework PHP yang berfungsi 

untuk mempermudah dan mempercepat proses pengembangan aplikasi berbasis 

web. 

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti harus terlebih dahulu mengkaji 

suatu penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk referensi penulis. Beberapa 

penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun 

terbit  

Judul Hasil  Perbedaan 

1 Adelya Syafitria 

Syafril, Guntara 

Agun, Irfan Fadil 

(2025) 

Implementation 

of traffic 

violation data 

recording 

information 

system using the 

sprint method in 

Dinas 

Perhubungan 

Kabupaten 

Sumedang 

Sistem ini 

membantu 

pencatatan 

pelanggaran secara 

cepat dan 

mengurangi human 

error 

Penelitian yang 

dilakukan berfokus pada 

implementasi sistem 

informasi pelanggaran 

lalu lintas dan angkutan 

jalan di Dinas 

Perhubungan  

2 Adek Maulidya 

(2023) 

Implementasi 

Google maps 

dalam sistem 

informasi 

pendataan lalu 

lintas berbasis 

web untuk Dinas 

Perhubungan 

Kota Binjai 

Sistem 

Memanfaatkan 

Google Maps 

untuk pendataan 

lalu lintas berbasis 

web 

Peneltian ini berfokus 

poada pemetaan lalu 

lintas, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan berfokus pada 

pengelolaan data 

pelanggaran dan 

penindakan lalu lintas 
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3 Maya Destriani & 

Muhamad Akbar 

Shidik (2023) 

Implementasi 

sistem informasi 

geografis APILL 

pada Dinas 

Perhubungan 

Kabupaten 

Subang 

Sistem digunakan 

untuk pendataan 

dan monitoring 

APILL 

Objek penelitian berupa 

APILL (lampu lalu 

lintas), sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan mengelola 

data pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan 

4 Mellyuga Errol 

Wicaksono & 

Hindriyanto Dwi 

Purnomo (2023) 

Sistem uji KIR 

angkutan 

berbasis umum 

berbasis android 

menggunakan 

metode waterfall 

Sistem membantu 

pengelolaan uji 

kelayakan 

kendaraan 

angkutan umum 

Penelitian ini fokus pada 

uji KIR kendaraan, 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan fokus 

pada pencatatan dan 

pengelolaan pelanggaran 

lalu lintas. 

5 Muhamad Habli 

Hukma & Anteng 

Widodo(2024) 

Sistem Informasi 

Monitoring 

Rambu Lalu 

Lintas Berbasis 

Web pada Dinas 

Perhubungan 

Sistem monitoring 

berbasis web 

membantu 

pengawasan dan 

pendataan kondisi 

rambu lalu lintas 

secara terintegrasi. 

Penelitian tersebut 

berfokus pada 

monitoring rambu lalu 

lintas, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan berfokus pada 

pencatatan pelanggaran, 

pengelolaan data 

pelanggar, petugas, serta 

pembuatan laporan 

pelanggaran. 

6 Suherman, A 

(2023) 

Sistem Informasi 

Pelacakan Histori 

Pelanggaran Lalu 

Lintas Angkutan 

Jalan untuk 

Sanksi 

Pencabutan Izin 

Trayek 

Membangun basis 

data rekam jejak 

(blacklist) PO Bus 

yang sering 

melanggar aturan 

lalu lintas sebagai 

bahan 

pertimbangan 

Dishub mencabut 

izin usaha. 

Sistem berorientasi pada 

pemberian sanksi jangka 

panjang (pencabutan 

izin), penanganan kasus 

pelanggaran harian di 

jalan raya. 

7 Haryanto, D., & 

Wijaya, A. (2024) 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Pengawasan dan 

Penindakan 

Pelanggaran 

Angkutan Barang 

pada Dinas 

Perhubungan 

Aplikasi berbasis 

web ini berhasil 

mempercepat 

proses pendataan 

truk yang 

melanggar muatan 

dan kapasitas 

dimensi di jalan 

raya secara digital. 

Penelitian ini hanya 

berfokus pada angkutan 

barang, mencakup 

seluruh pelanggaran lalu 

lintas umum dan 

angkutan jalan yang 

menjadi wewenang 

Dishub. 

8 Abuzar (2022) Implementasi 

pengawasan 

terhadap 

kendaraan yang 

muatannya 

melebihi daya 

angkut dan 

dimensi dipulau 

lombok 

Pengawasan 

kendaraan over 

dimension dan 

overload dilakukan 

UPPKB Bertais 

melalui 

penimbangan, 

pendataan, dan 

penindakan.  

Penelitian ini 

menggunakan metode 

empiris melalui 

wawancara dan data 

UPPKB serta membahas 

kendala regulasi dan 

sdm, bukan 

pengembangan sistem 

digital.2 

9 Gunawan, H. & 

Setiawan, B. 

(2024) 

Pengembangan 

Sistem Informasi 

Pendataan 

Pelanggaran 

Fasilitas Jalan 

Mengelompokkan 

wilayah rawan 

pelanggaran parkir 

liar menggunakan 

algoritma data 

Menggunakan 

pendekatan analisis data 

(clustering/data mining), 

sementara penelitian 

berfokus pada 
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dan Marka Parkir 

Berbasis 

Klastering 

mining untuk 

membantu Dishub 

menentukan rute 

patroli mobil derek. 

transaksional pencatatan 

tindak pelanggarannya 

10 Fahmi, M. I. 

(2023) 

Sistem Informasi 

Pengawasan 

jalur, rute dan 

Angkutan Umum 

Berbasis Web 

pada Seksi 

Angkutan Jalan 

Sistem ini 

membantu 

memvalidasi 

pelanggaran  yang 

dilakukan angkutan 

jalan atau bus kota 

secara real-time 

Penelitian ini menitik 

beratkan pada fitur 

pelacakan rute (trayek) 

angkutan umum, 

sedangkan cakupan 

penelitian  juga 

melibatkan pelanggaran 

lalu lintas umum. 

Sumber : Data  yang diolah peneliti dari Tahun 2025 

Tabel 2.1 menunjukan beberapa data penelitian dari peneliti terdahulu yang 

menjadi acuan peneliti untuk lebih memperluas pemahaman serta menjadi referensi 

sekaligus tolak ukur dalam melakukan suatu penelitian. 

 

2.3  Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau uraian tentang kerangka konsep pemecahan masalah, 

maka dibuat suatu kerangka pikir yang menjadi arah dalam melakukan penelitian. 

Kerangka pikir dapat disajikan dalam gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir ini menggambarkan transisi dari proses 

pelaporan pelanggaran lalu lintas yang manual dan terbatas, menuju sistem yang 

terintegrasi dan berbasis teknologi untuk mewujudkan pelaporan yang lebih cepat, 

efisien, dan akuntabel di Dinas Perhubungan Kota Prabumulih.

Kondisi 

awal 

Merancang Sistem pelaporan pelanggaran 

lalu lintas dan angkutan jalan pada Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. 

Tindakan 

Proses pelanggaran masih dilakukan secara 

manual menggunakan lembar kertas, surat 

tilang, atau tanda bukti pelanggaran. 

kondisi 

akhir 

Sebuah sistem informasi berbasis web yang 

dapat membantu Dinas Perhubungan dalam 

melakukan penindakan pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan secara cepat, 

efisien, dan terstruktur. Sistem ini 

diharapkan dapat mendukung proses 

pendataan pelanggaran, penyimpanan 

bukti, serta laporan hasil penindsaksan 

dapat diakses dengan mudah oleh petugas. 

Sumber : Data yang ddiolah oleh peneliti (2025) 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian pada Dinas 

Perhubungan (Dishub) Kota Prabumulih dimana lokasi tersebut terletak di Jalan. 

Lingkar Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan. 

3.1.1 Sejarah singkat Dinas Perhubungan Kota Prabumulih 

Kota Prabumulih didirikan berdasarkan undang-undang Republik Indonesia 

No. 6 Tahun 2001 tentang pembentukan Kota Prabumulih dan resmi menjadi 

pemerintah Kota Prabumulih pada 17 Oktober 2001. Pembentukan Dinas 

Perhubungan (Dishub) Kota Prabumulih juga merupakan bagian dari kewenangan 

pemerintah Kota Prabumulih dalam mengatur bidang perhubungan, komunikasi, 

dan informasi ditingkat Kota. Dinas Perhubungan ini berperan dalam meningkatkan 

indikator kinerja utama guna mencapai visi dan misi sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Sebagai intansi yang menangani urusan transfortasi dan lalu lintas, 

Dishub memegang peran penting karena Prabumulih merupakan Kota perlintasan 

strategis di Sumatra Selatan. 

Dinas Perhubungan (Dishub) juga bertugas menyusun kebijakan teknis, 

mengatur operasional transfortasi, serta melakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap kegiatan lalu lintas di wilayah Kota. Untuk mendukung tugas tersebut, 

Dishub bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk kepolisian dalam upaya 

untuk menjaga ketertiban dan keselamatan transfortasi, seperti pelaporan terhadap 

pelanggaran kendaraan yang tidak sesuai ketentuan. Sebagai intansi publik, Dishub 

dituntut untuk menerapkan pengelolaan yang transparan, professional, dan sesuai 

dengan aturan agar setiap program dan kegiatan berjalan efektif. 

3.1.2 Visi 

“Membangun Pelayanan Transfortasi yang Transparan, Akuntabel dan Inovatif.” 

1. Membangun Pelayanan Transfortasi, artinya menciptakan pelayanan 

perhubungan yang efektif dan cekatan  

2. Transparan, artinya memberikan pelayanan yang adil, cepat untuk 

menciptakan pelayanan yang bersih 
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3. Akuntabel, artinya menciptakan pelayanan yang terpercaya oleh masyarakat 

4. Inovatif, artinya menciptakan pelayanan yang mudah diakses oleh 

masyarakat terkait pelayanan perhubungan 

3.1.3 Misi 

1. Meningkatkan kapasitas dan professional SDM penyelenggara lalu lintas dan 

angkutan jalan 

2. Menyelenggarakan layanan transportasi yang berdaya asing, terwujudnya 

pelayanan perhubungan yang selamat, tertib, lancer dan terpadu 

3. Terwujudnya pelayanan sarana dan prasarana transportasi yang aman, 

nyaman dan mengutamakan keselamatan 

4. Mewujudkan fasilitas keselamatan bidang perhubungan yang baik dan merata 

 

3.1.4 Struktur Organisasi 

 

Sumber : Data Dinas Perhubungan Kota Prabumulih (2025) 

Gambar 3.1 Struktur organisasi Dinas perhubungan Kota Prabumulih 

Gambar 3.1 menunjukan susunan struktur organisasi yang menjelaskan 

tanggung jawab dan jabatan masing-masing setiap orang yang berada pada kantor 

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

ARL

US, 
NIP. 197305181998031004 III/d-S1 
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3.1.5 Deskripsi Tugas 

Berdasarkan struktur organisasi kantor Dinas Perhubungan pemerintah Kota 

Prabumulih, dapat diketahui mekanisme pembagian tugas serta distribusi 

wewenang yang disesuaikan dengan  tugas masing-masing. Berikut ini uraian tugas 

dari setiap bagian dalam organisasi yaitu : 

1. Kepala Dinas Perhubungan 

Kepala dinas memiliki tugas utama untuk menjalankan tugas kedaulatan  

daerah dalam mendukung pelaksaan tugas disentralisasi di bidang perhubungan. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, kepala dinas memiliki fungsi utama sebagai 

berikut :   

a. Mengimplementasikan visi dan misi Walikota di bidang perhubungan.  

b. Merumuskan kebijakan teknis yang berkaitan dengan perhubungan.  

c. Memberikan perizinan dan menyelenggarakan pelayanan publik di sektor 

perhubungan.  

d. Mengelola administrasi dan tata usaha dinas perhubungan.  

f.   Membina dan mengawasi unit pelaksana teknis di lingkungan dinas.  

g. Menegakan hukum yang berkaitan dengan perhubungan.  

2. Sekretaris  

Sekretaris memiliki tugas utama dalam mengelola urusan kepegawaian, 

keuangan, hukum, dan administrasi umum, untuk menjalankan tugas tersebut, 

sekretaris dinas menjalankan fungsi sebagai berikut:  

a. mengelola administrasi terkait kepegawaian.  

b. mengelola administrasi keuangan secara efektif.  

c. mengelola administrasi hukum dan hubungan masyarakat (Humas)  

Berikut bagian-bagiannya : 

a) Kasubag Umum  

Kasubag umum pada kantor dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih 

memiliki tanggung jawab dalam mengelola administrasi umum, termasuk dalam 

mengurus surat menyurat, baik ynag masuk maupun keluar serta memastikan 

dokumen tersebut terdokumentasi dengan baik. Selain itu, kasubag umum juga 

bertanggung jawab atas penyusunan arsip agar tersusun rapi dan mudah di akses. 

Tugas lainnya adalah menyusun dan menyampaikan laporan secara berkala dan 
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mendukung kelancaran operasional kantor dinas perhubungan pemerintah kota 

Prabumulih. Seluruh tugas ini di jalankan dengan tujuan memastikan proses 

administrasi berjalan efisien dan sesuai prosedur yang berlaku.  

b) Kasubag Kepegawaian  

Kasubag kepegawaian pada kantor dinas perhubungan pemerintah kota 

Prabumulih bertanggung jawab dalam mengelola berbagai urusan yang berkaitan 

dengan kepegawaian, baik untuk kehadiran masuk maupun kepulangan. Selain itu, 

kasubag kepegawaian juga bertanggung jawab menangani berbagai hal yang terkait 

perizinan pegawai, seperti pengurusan cuti, usulan pensiun, surat tugas dan 

administrasi kepegawaian lainnya. Tugas ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memastikan semua kebutuhan administratif pegawai dapat terpenuhi dengan baik, 

mendukung efesiensi kerja, serta menjaga kelancaran kantor dinas perhubungan 

pemerintah kota Prabumulih.  

c) Kasubag Keuangan   

Kasubag keuangan kantor dinas perhubungan pemerintah kota Prabumulih 

memegang peran penting dalam mengatur dan mengawasi seluruh proses keuangan 

di lingkungan dinas. Tanggung jawabnya meliputi pengelolaan administrasi 

penerimaan dana dari masing-masing Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD), 

memastikan setiap pemasukan tercatat secara sistematis dan terorganisir. 

Disamping itu, kasubag keuangan juga bertugas mengelola pengeluaran anggaran, 

memastikan setiap pengeluaran sesuai dengan rencana kerja dan kebutuhan 

operasional. Seluruh proses pengelolaan keuangan dilakukan dengan hati-hati 

untuk menjamin efesiensi dan ketepatan penggunaan dana.   

3. Bidang Lalu Lintas  

Kepala bidang lalu lintas bertanggung jawab dalam menyusun, melaksanakan, 

serta mengevaluasi program dan kegiatan di bidang lalu lintas. Tugas ini mencakup 

memberikan masukan kepada kepala dinas terkait langkah strategis yang perlu 

diambil dalam manajemen, rekayasa, dan analisis dampak lalu lintas, guna 

mendukung kelancaran dan keselamatan lalu lintas jalan.  

4. Bidang Angkutan dan Sarana  

Bidang angkutan memiliki tugas utama untuk mempersiapkan perumusan 

kebijakan, melaksanakan program kerja, serta melakukan evaluasi dan pelaporan 
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terkait pengelolaan angkutan dan sarana pendukungnya. tanggung jawab ini 

mencakup pengawasan dan pengendalian operasional angkutan agar berjalan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, sekaligus memastikan keberlanjutan pelayanan 

angkutan yang efektif dan efisien.  

5. Bidang Prasarana  

Bidang prasarana memiliki tugas utama untuk mempersiapkan perumusan 

kebijakan, melaksanakan kegiatan, serta melakukan evaluasi dan pelaporan di 

sektor pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan prasarana. Tugas ini 

mencakup memastikan prasarana yang dibangun dapat berfungsi dengan optimal, 

dioperasikan secara efektif, dan dirawat dengan baik untuk mendukung 

keberlanjutan layanan yang diberikan.  

6. Bidang Pengembangan dan Keselamatan  

Bidang pengembangan dan keselamatan memiliki tanggung jawab utama 

dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan, serta mengevaluasi program-

program yang berkaitan dengan pengembangan dan keselamatan transportasi. 

Selain itu, bidang ini juga bertugas untuk menyusun laporan terkait pelaksanaan 

kebijakan di sektor tersebut. Fokus utama dari bidang ini adalah untuk memastikan 

bahwa setiap aspek transportasi dikembangkan secara berkelanjutan dan memenuhi 

standar keselamatan yang ketat, guna menjaga keamanan dan kenyamanan 

pengguna transportasi.  

7. Bidang UPTD Pengujian Kendaraan  

Bidang  UPTD terminal bertanggung jawab  dalam  melaksanakan 

perencanaan, perumusan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pelaporan terkait 

pengelolaan terminal. Tugas utama lainnya adalah melakukan pemungutan retribusi 

untuk setiap angkutan yang masuk ke dalam area kantor dinas perhubungan 

pemerintah kota Prabumulih. Selain itu, bidang ini juga bertugas untuk melakukan 

inventarisasi barang dan perlengkapan yang ada di terminal, memastikan bahwa 

semua aset dikelola dengan baik dan tercatat dengan akurat untuk mendukung 

kelancaran operasional terminal.  

8. Bidang UPTD Parkir  

Bidang UPTD parkir memiliki tugas utama untuk mengelola dan 

mengendalikan sistem parkir, dengan tujuan mendorong penggunaan sumber daya 
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parkir secara lebih efisien. Selain itu, pengendalian parkir juga berfungsi sebagai 

alat untuk membatasi arus kendaraan yang masuk ke kawasan-kawasan tertentu 

yang memerlukan pembatasan lalu lintas. Tugas lainnya adalah meningkatkan 

tingkat kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan yang diterapkan dalam 

pengelolaan dan pengendalian parkir, guna mendukung kelancaran arus lalu lintas 

dan menciptakan lingkungan yang lebih tertib.  

 

3.2  Metode Penelitian 

Pada penelitian ini perlu adanya suatu metode, metode penelitian yang penulis 

gunakan adalah metode deskriptif kualitatif sebagai langkah yang harus digunakan 

penulis untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada pada saat ini. 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan dikumpulkan pada saat 

melaksanakan penelitian. 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang valid, sistematis, sehingga dapat digunakan untuk  

menjawab permasalahn penelitian. 

Menurut Salsabila Nanda (2025) Metode kualitatif adalah sebuah penelitian 

ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak social secara 

alami dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang ingin dibahas. Metode penelitian kualitatif 

dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data kualitatif. Data 

ini biasanya menggambarkan karakteristik, sifat, kualitas, atau atribut suatu objek, 

fenomena, atau subjek yang sedang diteliti. Data kualitatif sering diperoleh melalui 

metode seperti wawancara, observasi atau studi dokumen untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dari narasumber, sementara observasi partisipatif 

memungkinkan untuk menggali konteks secara langsung. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu : 
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1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung kepada objek Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih untuk mendapatkan informasi sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

percakapan langsung antara peneliti dengan pihak Dinas Perhubungan untuk 

menggali informasi dan data yang lebih akurat. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. 

Sumber tersebut dapat berupa e-book, jurnal, artikel maupun yang mendukung 

pemahaman peneliti terhadap masalah yang diteliti. 

 

3.4  Sumber Data 

Data dapat berasal dari berbagai macam sumber, yaitu data primer dan data 

sekunder. Dalam penulisan ini penulis menggunakan kedua sumber data yaitu : 

1. Sumber data primer  

Data primer data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui 

interaksi atau kegiatan pengumpulan data yang dilakukan oleh sendiri oleh 

penulis. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari objek 

penelitian, melainkan dari berbagai sumber yang sudah tersedia dan telah 

diolah sebelumnya oleh pihak lain. 

 

3.5 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem merupakan serangkaian proses atau kerangka 

kerja yang digunakan untuk merancang, mengembangkan, menguji, dan 

memelihara perangkat lunak. Tujuan metode adalah untuk menghasilkan bahwa 

software yang dihasilkan telah memenuhi kebutuhan pengguna serta memiliki 

kualitas yang bagus. 
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Metode Prototype adalah metode pengembangan sistem yang menggabungkan 

berbagai Teknik untuk membuat modal (prototype) dari sistem informasi. Proses ini 

memungkinkan pengembang dan pengguna untuk berkolaborasi dalam menentukan 

kebutuhan dan merancang sistem secara bertahap. Pendekatan ini, pengguna dapat  

melihat dan menguji prototype lebih awal, memberikan umpan balik, dan 

melakukan penyesuaian sebelum produk akhir dibuat. Prototype juga memfasilitasi 

siklus pengembangan yang lebih, serta dapat membantu mengurangi risiko dengan 

mengidentifikasi potensi masalah lebih awal dalam proses pengembangan. 

Metode Prototype dipilih karena memungkinkan pengembangan sistem yang 

cepat, interaksi yang intensif dengan pengguna (Dinas Perhubungan), dan validasi 

kebutuhan yang berkelanjutan, yang sangat cocok untuk sistem  yang mungkin 

memerlukan penyesuaian fungsionalitas berdasarkan pengalaman lapangan. 

 

Sumber : Data diolah oleh Kurniawan et al., (2024)  

Gambar 3.2 Tahapan model prototype  

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode prototype yang 

dikembangkan untuk membangun suatu aplikasi berbasis web dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

1. Communication (Komunikasi) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem melalui berbagai metode 

pengumpulan data, seperti survei, wawancara dan obervasi terhadap pengguna 

maupun sistem yang sedang berjalan. Tahap komunikasi bertujuan untuk 
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memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna, permasalahan yang 

dihadapi, serta fitur-fitur yang diperlukan dalam pengembangan sistem atau 

aplikasi. 

2. Quick Plan (Perencanaan cepat) 

Pada tahap ini disusun rencana pengembangan sistem berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan dengan menentukan kebutuhan 

fungsional sistem serta menggambarkan alur kerja sistem melalui diagram, 

seperti use case diagram dan activity diagram, sehingga proses dan kebutuhan 

pengguna dapat dipahami dengan lebih jelas. 

3. Modeling Quick Design (Perancangan cepat) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan awal sistem atau aplikasi berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang telah dianalisis sebelumnya. Perancangan mencakup 

desain antarmuka pengguna (user interface), struktur data, serta gambaran 

umum proses yang akan diterapkan dalam sistem. Rancangan ini menjadi dasar 

dalam pembuatan prototype. 

4. Construction Of Prototype (Pembangunan prototype) 

Pada tahap ini dilakukan pembangunan prototype atau model awal sistem yang 

berfokus pada fitur-fitur utama aplikasi. Prototype dibuat untuk memberikan 

gambaran kepada pengguna mengenai cara kerja sistem yang akan 

dikembangkan melalui prototype tersebut, pengembang dapat memperoleh 

masukan (feedback) dari pengguna untuk menyempurnakan sistem pada tahap 

berikutnya. 

5. Deployment Delivery and Feedback (Uji coba & umpan balik) 

Pada tahap ini prototype yang telah dibuat diimplementasikan kedalam bahasa 

pemrograman sehingga menjadi sistem yang dapat dijalankan. Setelah proses 

implementasi selesai, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem 

telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selanjutnya,  pengguna 

memberikan umpan balik terhadap sistem yang telah diuji. Umpan balik 

tersebut digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan sistem agar 

hasil akhir sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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3.6 Alat Bantu Perancangan 

Dalam proses perancangan sistem informasi, digunakan alat bantu perancangan 

untuk memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan sistem yang  akan 

dikembangkan. Salah satu alat bantu yang digunakan adalah Unified Modeling 

Language (UML). 

Unified Modeling Language (UML) merupakan pemodelan untuk visualisasi, 

merancang dan mendokumentasikan sistem informasi ataupun perangkat lunak, 

Zein et al (2023:119). UML  berisi seperangkat  diagram yang berbeda, seperti Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, yang dapat digunakan untuk 

mempresentasikan berbagai aspek dari sistem perangkat lunak, seperti struktur, 

perilaku, interaksi,  dan fungsi. 

3.6.1 Use Case Diagram 

Dalam sistem ini use case merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem 

informasi yang akan dibuat. Diagram ini, mendeskripsikan sebuah interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Berikut adalah simbol-simbol 

yang ada pada use case diagram, meliput: 

  Tabel 3.3 Simbol-simbol Use Case Diagram 

Simbol Deskripsi 

Use Case 

 

Nama Use Case 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit 

dan aktor. 

Aktor/Actor Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat  

di luar sistem informasi. 

Asosiasi/association Merupakan kesatuan eksternal yang 

berinteraksi dengan sistem. 

Ekstensi/extend 

 

<<extend>> 

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use Case 

di mana Use Case yang ditambah dapat berdiri  

sendiri  walau  tanpa  Use  Case 
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tambahan. 

 

Generalisasi/generalization Hubungan generalisasi dan spesialisasi antara 

dua buah Use Case yang mana fungsi 

yang satu lebih umum dari yang lainnya 

 

Include/Use Case 

 

<<include>> 

 

 

 

 Uses 

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use Case 

di mana Use Case yang ditambahkan 

memerlukan Use Case ini untuk 

menjalankan fungsinya.  

 

     Sumber : Suhartini, dkk (2020) 

 Tabel 3.3 menjelaskan berbagai simbol yang digunakan dalam use case 

diagram. Setiap simbol memiliki fungsi tertentu untuk menggambarkan interaksi 

antara aktor dan sistem dalam pemodelan sistem informasi. 

3.6.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai macam workflow (aliran kerja) 

dari sebuah sistem yang sedang dirancang yang perlu diperhatikan pada disini 

adalah, bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh sistem itu sendiri, bukan menggambarkan aktivitas  yang dilakukan  

Tabel 3.4 Simbol-Simbol Activity Diagram 

Simbol Deskripsi 

Status awal Status awal aktivitas pada sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal. 

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 
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Percabangan/Join Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 

Penggabungan/Join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan menjadi satu. 

Sudut akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir. 

Sumber: Suhartini, dkk (2020) 

Tabel 3.4 menunjukkan berbagai simbol-simbol standar yang digunakan dalam 

activity diagram. Setiap simbol memiliki fungsi khusus dalam menggambarkan alur 

aktivitas suatu sistem.  

3.6.3 Class Diagram 

Menurut Suhartini et al., (2020:31), Class diagram menggambarkan struktur 

sistem dan segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 

sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. 

Menurut Kurniawan & Syarifudin (2020), Class diagram digunakan untuk 

melakukan visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe 

diagram yang paling banyak digunakan. Class diagram juga dapat memperlihatkan 

hubungan antara kelas dan penjelasan  detail tiap-tiap kelas di dalam model desain 

(logical view) dari suatu sistem. Selama proses desain, class diagram berperan 

dalam menangkap struktur dari semua kelas yang membentuk arsitektur sistem 

yang dibuat. Berikut simbol-simbol yang ada pada class diagram yaitu, sebagai 

berikut : 

Tabel 3.5 Simbol-Simbol Class Diagram 

Simbol Deskripsi 

Kelas Kelas pada Struktur System. 

 Nama Kelas  

+Atribut 
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+Operasi 

Antarmuka/interface 

 

 

Nama_Interface 

Sama dengan konsep pada interface dalam 

                                                                                       

pemrograman berorientasi objek 

Asosiasi/association Relasi antar kelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya disertai dengan  

multiplycity. 

Asosiasi berarah/Directed 

Associaton 

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang 

satu digunakan oleh kelas yang lain, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan  

multiplycity. 

Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (Umum-Khusus). 

Kebergantungan Relasi antar kelas dengan makna kebergantun

gan antar kelas. 

Agregasi/Aggregation Relasi antar kelas dengan makna  

semua bagian. 

Sumber: Suhartini, dkk (2020) 

Tabel 3.5 menjelaskan berbagai simbol yang digunakan dalam class diagram 

pada pemodelan sistem berorientasi objek. Tabel ini membantu memudahkan 

pemahaman struktur dan hubungan antar komponen dalam suatu sistem.  

3.7 Pengujian Software 

Pengujian terhadap perangkat lunak sangat penting dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan jaminan kualitas perangkat lunak yang dihasilkan agar bebas 

dari terjadinya kesalahan Mintarsih (2023:33).  
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Menurut Prasatya, (2024) Black-box testing merupakan teknik pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada pemeriksaan fungsionalitas perangkat lunak 

tanpa memperhatikan struktur internal atau kode programnya. Pengujian ini 

dilakukan untuk memvalidasi apakah perangkat lunak dapat menerima input yang 

benar dan menghasilkan output yang diharapkan sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditentukan. Adapun alasan menggunakan black-box testing yaitu : 

1. Black-box testing menilai apakah fitur utama seperti input data pelanggaran, 

verifikasi jenis pelanggaran, pencetakan surat tindakan, hingga laporan dapat 

berjalan sesuai kebutuhan tanpa harus melihat kode program. 

2. Sistem pelaporan pelanggaran harus mengikuti alur pendataan kendaraan, 

validasi jenis pelanggaran, perhitungan denda, dan pembuatan laporan. 

3. Sistem pelaporan banyak menggunakan aturan seperti batas kecepatan, muatan 

overload, atau waktu operasional. 

Black-box testing digunakan karena metode ini berfokus pada fungsi sistem 

berdasarkan kebutuhan pengguna dan SOP Dishub. Metode ini memastikan 

semua fitur pelaporan pelanggaran berjalalan dengan benar, mudah diuji 

oleh petugas, dan mampu mensimulasikan berbagai  kasus pelanggaran 

kendaraan besar. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah peniliti peroleh pada objek 

penelitian, dapat dianalisis dan diuraikan sebagai berikut. 

4.1.1 Analisis Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa permasalahan pada objek penelitian yaitu proses pencatatan 

dan pelaporan pelanggaran masih dilakukan secara manual, dimana petugas 

lapangan mencatat data pelanggaran, seperti identitas pelanggar, jenis pelanggaran, 

nomor kendaraan, waktu dan lokasi kejadian secara tertulis pada media kertas. 

Laporan tersebut kemudian dikumpulkan dalam bentuk fisik (hardcopy) ke kantor. 

Proses ini membutuhkan waktu yang relatif lama, rentan terhadap kesalahan 

pencatatan, serta menyulitkan pihak administrasi dalam mengakses dan mengolah 

data secara cepat. Selain itu, ketiadaan sistem informasi yang terintegritas 

menyebabkan koordinasi antara petugas lapangan dan pihak administrasi belum 

berjalan secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu sistem informasi pelanggaran 

lalu lintas dan angkutan jalan berbasis web yang mampu membantu Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih dalam mengelolah data pelanggaran secara 

terstruktur dan terpusat. Sistem informasi ini diharapkan dapat mendukung proses 

pendataan pelanggaran, penyimpanan bukti pelanggaran, serta penyusunan laporan 

hasil pelanggaran yang mudah diakses oleh pihak terkait. Dengan adanya sistem 

informasi ini, proses pelaporan pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan 

diharapkan dapat dilaksanakan secara lebih transparan, akurat, dan efektif. 

Oleh karena permasalahan tersebut, menjadi alasan  untuk melakukan 

penelitian dan memecahkan permasalahan yang ada pada objek penelitian, maka 

peneliti mengajukan untuk membuat aplikasi sistem informasi pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

 



27 
 

 

  Universitas Prabumulih 

4.1.2 Analisis Prosedur Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang saat ini sedang berjalan masih dilakukan secara manual dimana 

petugas masih mencatat pelanggaran dikertas dan menyerahkan laporan dalam 

bentuk fisik. Untuk lebih jelasnya, prosedur  sistem yang sedang  berjalan dapat 

dilihat pada gambar Use Case Diagram dibawah ini. 

 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.1 Use Case Diagram Yang Sedang Berjalan 

Gambar 4.1 Use Case ini memberikan gambaran tentang fungsionalitas sistem 

dan interaksi antara aktor dan sistem yang sedang berjalan pada saat ini . 

4.1.3 Evaluasi Sistem Yang Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis masalah yang telah diuraikan, dapat disimpulkan dan 

dievaluasi mengenai bagaimana permasalahan utama dalam pelaporan pelanggaran 

lalu lintas dan angkutan jalan. Adapun tabel dari evaluasi yang diberikan penulis, 

yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Evaluasi Sistem Yang Berjalan 

No Permasalahan Pemecahan 

1 Proses pemeriksaan masih manual  Membangun sistem informasi berbasis 

web, input digital, validasi otomatis, 

pelaporan lebih cepat, akurat, dan efisien 
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2 Pelanggaran data tidak terorganisir 

dengan baik 

Membangun database yang terintegrasi 

dengan sistem dan dilengkapi fitur-fitur 

yang dibutuhkan 

3 Sosialisasi peraturan belum optimal Penyediaan informasi digital supaya 

masyarakat lebih memahami peraturan dan 

Tingkat pelanggaran menurun 

Sumber: Data Observasi diolah oleh penulis (2026) 

4.2  Perancangan Sistem 

Pada tahapan ini akan  diusulkan suatu web yang akan membantu dalam 

melakukan pelaporan pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan. Web ini dibangun 

dengan bahasa pemrograman PHP dan MySql. Rancangan dari sistem ini 

diharapkan dapat membantu pihak Dinas Perhubungan dalam mempermudah 

pekerjaan. Diusulkan suatu gambaran sistem dengan menggunakan UML yang 

terdiri dari Use case Diagram,  Activity Diagram, dan Class Diagram. 

4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem 

Tujuan dari perancangan sistem yang akan diimplementasikan untuk 

memudahkan pihak Dishub dalam pembuatan laporan dan sistem yang mampu 

mengatasi permasalahan pada sistem lama serta  meningkatkan efisiensi kerja 

petugas dan mempercepat proses penyajian informasi. 

4.2.2 Gambaran Umum Sistem Yang Diusulkan 

Gambaran umum sistem yang diusulkan merupakan sistem informasi 

pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan berbasis web yang dirancang unutk 

membantu Dinas Perhubungan Kota Prabumulih dalam mengelola data 

pelanggaran secara lebih efektif dan efisien. Sistem ini akan menggantikan proses 

manual yang selama ini digunakan, sehingga mampu mengurangi kesalahan 

pencatatan, mempercepat proses pengolahan data, serta meningkatkan akurasi 

informasi yang dihasilkan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses 

pengolahan data pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan menjadi lebih 

terstruktur, transparan, dan terintegrasi, sehingga dapat mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan tepat oleh pihak Dinas Perhubungan. 
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4.2.3 Perancangan Prosedur Yang Diusulkan 

Perancangan prosedur sistem yang diusulkan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Use Case Diagram  

Pada proses Use case diagram ini menggambarkan antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem. Use case digunakan untuk mengetahui tipe interaksi antara aktor 

dengan sistem itu sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sistem tersebut 

digunakan. Setelah mengetahui sistem yang sedang berjalan serta permasalahanya, 

maka peneliti mengusulkan sistem yang dapat menjadi pemecahan masalah yang 

ada. Gambaran sistem yang diusulkan, yaitu sebagai berikut : 

Petugas Dishub

Admin Dishub

Kepala Dishub

Login

Kelola Jenis Pelanggaran

Kelola Data User

Melihat Laporan

Kelola Data Petugas

Kelola Data Tilang

Cetak Laporan

<<include>>

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.2 Use Case Diagram sistem yang diusulkan 

Use Case Diagram diatas bagian proses admin, petugas, dan kepala dishub yang 

menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing aktor dalam sistem. 

Bagian aktor melakukan proses login sebelum mengakses sistem. Admin memiliki 

hak akses penuh. 
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2. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah rancangan aktivitas admin, petugas, dan kepala dishub 

terhadap sistem yang dibuat, sebagai berikut : 

1. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login

User Sistem

Membuka website
Menampilkan 

halaman login

Mengisi username 

dan password serta 

pilih akses admin/

petugas/kepala 

dishub

Masuk halaman 
admin

Klik Login

(Ya)

(Tidak)

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login 

Pada gambar 4.3 itu menggambarkan alur proses saat pengguna melakukan 

login kedalam sistem. Proses diawali ketika user membuka website, kemudian 

sistem secara otomatis menampilkan halaman login. Selanjutnya, user menginput 

username dan password, serta memilih hak akses seperti admin, petugas, atau 

kepala dishub pada form yang tersedia lalu mengklik tombol login untuk 

mengirimkan data tersebut. Setelah itu, sistem melakukan verifikasi terhadap data 
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yang dimasukkan. Apabila data valid, maka user akan diarahkan masuk ke halaman 

dasboard sebagai tanda bahwa proses login berhasil. 

2. Activity Diagram Profil 

Activity Diagram Profil

Admin Sistem

Pilih Menu Profil

Tampilan Menu 

Utama

Tampilan profil

Menyimpan data

Input, edit, hapus 

data profil

(Ya)

(Tidak)

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.4 Activity Diagram Profil 

Pada gambar 4.4 diatas menggambarkan alur pengelolaan data profil dalam 

sistem. Proses dimulai ketika admin masuk ke sistem dan sistem menampilkan 

menu utama. Selanjutnya admin memilih menu profil sehingga sistem 

menampilkan halaman profil yang berisi data yang dapat dikelola. Pada tahap ini, 

admin dapat melalukan beberapa aksi seperti menambahkan, mengubah, maupun 

menghapus data profil sesuai kebutuhan. Setelah admin melalukan perubahan data, 

sistem akan memproses dan menyimpan data tersebut ke dalam database.  
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3. Activity Diagram jenis pelanggaran 

Activity Diagram Jenis Pelanggaran

Admin Sistem

Pilih menu jenis 

pelanggaran

Tampilan Menu 

Utama

Tampilan menu 

jenis pelanggaran

Menyimpan data

Input, edit, hapus 

data jenis 

pelanggaran

(Ya)

(Tidak)

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.5 Activity Diagram Jenis Pelanggaran 

Pada gambar 4.5 menjelaskan proses pengelolaan data jenis pelanggaran oleh 

admin. Proses dimulai dari tampilan menu utama yang ditampilkan oleh sistem, 

kemudian admin memilih menu jenis pelanggaran. Setelah itu, sistem menampilkan 

halaman jenis pelanggaran. Pada halaman tersebut, admin dapat melalukan input, 

edit, dan hapus data, kemudian data disimpan oleh sistem sehingga proses 

pengelolaan data selesai. 
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4. Activity Diagram Data Petugas 

Activity Diagram Data Petugas

Admin Sistem

Pilih menu data 

petugas

Tampilan Menu 

Utama

Tampilan menu data 

petugas

Menyimpan data

Input, edit, hapus 

data petugas (Tidak)

(Ya)

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.6 Activity Diagram Data Petugas 

Pada gambar 4.6 menjelaskan proses pengelolaan data petugas oleh admin dan 

sistem. Pada halaman tersebut admin dapat melalukan input, edit atau hapus data 

petugas. Setelah selesai melalukan pengolahan data, admin menyimpan data, dan 

sistem akan menyimpan perubahan tersebut sehingga proses dinyatakan selesai. 
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5. Activity Diagram Data Tilang 

Activity Diagram Data Tilang

Admin Sistem

Pilih menu data 

tilang

Tampilan Menu 

Utama

Tampilan menu data 

tilang

Menyimpan data

Input, edit, hapus 

data tilang (Tidak)

(Ya)

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.7 Activity Diagram Data Tilang 

Pada gambar 4.7 Activity diagram tilang menjelaskan aktivitas saat admin 

mengakses menu data tilang, kemudian admin akan menginput data tilang, edit, lalu 

disimpan dan menampilkan data tilang yang sudah di input. Maka sistem akan 

menyimpan data ke dalam database. 

 

3. Class Diagram 

Berdasarkan dari use case diagram diatas, dapat digambarkan class diagram dari 

aktivitas aktor yang terdapat dalam perancangan sistem informasi pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih yaitu sebagai 

berikut : 
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User

+ id_user

+ login()

+ username

+ password
+ nama_lengkap
+ level

Jenis Pelanggaran

+ id_jp

+ simpan()

+ nama_jp

+ denda

+ edit()
+ hapus()

Data Tilang

+ id_tilang

+ simpan()

+ tanggal_tilang
+ id_jp
+ lokasi_tilang
+ id_petugas

+ no_polisi
+ nik_pengemudi

+ npwp

+ nama_pengemudi
+ alamat_pengemudi
+ no_telp
+ nama_perusahaan

+ deskripsi

+ edit()
+ hapus()

+ no_polisi

Data Petugas

+ id_petugas

+ simpan()

+ nip
+ nama_petugas
+ tempat_lahir
+ tanggal lahir
+ jenis_kelamin
+ jabatan

+ no_telp
+ photo

+ edit()
+ hapus()

+ alamat

-memberName

-memberName

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 4.8 Class Diagram 

4.2.4 Perancangan Database 

Berikut tabel-tabel yang digunakan dalam perancangan  sistem yaitu sebagai 

berikut : 

1. Tabel user  

Nama tabel : User 

Primary Key : id_user 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data user 
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    Tabel 4.2 User 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_user int 10 Primary key 

2.  username varchar 50  

3.  password varchar 50  

4.  nama_lengkap varchar 50  

5.  level varchar 10  

 

2. Tabel Profil 

Nama tabel : Profil 

Primary Key : id_profil 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data profil 

   Tabel 4.3 Profil 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_profil int 10 Primary key 

2.  judul varchar 255  

3.  isi text   

4.  slug varchar 255  

 

3. Tabel Jenis pelanggaran 

Nama tabel : Jenis pelanggaran 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data jenis pelanggaran 

  Tabel 4.4 Jenis Pelanggaran 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_jp varchar 10  

2.  nama_jp varchar 100 Jenis 

pelanggaran 

3.  denda int 10  

 

4. Tabel Data petugas 

Nama tabel : petugas 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data petugas 
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Tabel 4.5 Data Petugas 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_petugas varchar 10  

2.  nip int 18  

3.  nama_petugas varchar 50  

4.  tempat_lahir varchar 50  

5.  tanggal_lahir date   

6.  jenis_kelamin varchar 12  

7.  jabatan varchar 20  

8.  alamat varchar 100  

9.  no_telp varchar 13  

10.  photo varchar 200  

 

5. Tabel Data Tilang 

Nama tabel : tilang 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data tilang 

   Tabel 4.6 Data Tilang 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_tilang varchar 10  

2.  tanggal_tilang date   

3.  id_jp varchar 10  

4.  lokasi_tilang varchar 50  

5.  id_petugas varchar 10  

6.  no_polisi varchar 10  

7.  nik_pengemudi int 16  

8.  nama_pengemudi varchar 30  

9.  alamat_pengemudi varchar 100  

10.  no_telp varchar 12  

11.  nama_perusahaan varchar 50  

12.  npwp varchar 20  

13.  deskripsi text   

 

4.2.5 Perancangan Antar Muka 

Rancangan sistem ini merupakan rancangan antarmuka website yang 

digambarkan seperti bagian-bagian secara umum. Sebagai berikut : 
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1. Rancangan Halaman Login 

Sistem Tilang Dishub

Logo

DISHUB PRABUMULIH

LOGIN

Username

Password

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.9 Perancangan Tampilan Halaman Login 

Pada gambar 4.9 rancangan halaman login ini berfungsi untuk admin, petugas, 

kapala dishub yang ingin masuk ke dalam sistem wajib mengisi username dan 

password terlebih dahulu sebelum login 
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2. Rancangan tampilan halaman menu utama 

LOGO

Home

Profil

Selamat Datang Di Aplikasi Sistem Tilang Dishub

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih

Sistem Informasi Pelanggaran 

Lalu Lintas

LOGO Sistem Tilang 

Dishub

Jenis Pelanggaran

Data Petugas

Data Tilang

User

Keluar

Halaman Administrator Home/Halaman Admin

Jl.Lingkar Timur, Sukaraja, Kec. Prabumulih Selatan, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan 31115 

email : dishubprabumulih@gmail.com

LOGO

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.10 Perancangan Tampilan Halaman Menu Utama 

Pada gambar 4.10 Tampilan halaman menu utama sebagai bagian tampilan 

sistem yang berfungsi untuk menampilkan informasi. Tampilan ini dirancang agar 

memudahkan pengguna dalam mengakses  berbagai fitur sistem secara terstruktur 

dan efisien. 
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3. Rancangan tampilan halaman menu profil 

LOGO
Sistem Tilang 

Dishub

Home

Profil

Jenis Pelanggaran

Data Petugas

Data Tilang

User

Keluar

List Data Profil

Tambah Data

Home/List Data Profil

Judul Isi Slug Action

Edit Hapus

Search:

Previous Next

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.11 Perancangan Tampilan Halaman Profil 

Pada gambar 4.11 rancangan halaman menu profil pada sistem informasi 

pelanggaran lalu lintas. Halaman ini memiliki tampilan data dalam bentuk tabel 

untuk mempermudah pengguna dalam mengisi atau mencari data atau menemukan 

data yang diinginkan. Setiap data juga dilengkapi dengan tombol edit dan hapus 

sebagai bentuk pengelolaan data. 
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4. Rancangan tampilan halaman menu jenis pelanggaran 

LOGO
Sistem Tilang 

Dishub

Home

Profil

Jenis Pelanggaran

Data Petugas

Data Tilang

User

Keluar

List Data Jenis pelanggaran

Tambah Data

Home/List Data Jenis 

pelanggaran

No
Nama Jenis 

Pelanggaran
Denda Action

Edit Hapus

Search:

Previous Next

Id Jenis 

Pelangga

ran

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.12 Perancangan Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran 

Pada gambar 4.12 rancangan halaman menu jenis pelanggaran pada sistem 

informasi pelanggaran lalu lintas. Halaman ini terdiri dari berbagai fitur untuk 

membantu user dalam pengelolaan data pelanggaran. 
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5. Rancangan tampilan halaman data petugas 

LOGO
Sistem Tilang 

Dishub

Home

Profil

Jenis Pelanggaran

Data Petugas

Data Tilang

User

Keluar

List Data Petugas

Tambah Data

Home/List Data Petugas

No Nip Action

Edit Hapus

Search:

Previous Next

Nama 

Petugas

Tempat 

Lahir
Tanggal

Lahir

Jenis 

Kelamin
Alamat PhotoJabatan

No 

Telp

Id 

Petugas

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.13 Perancangan Tampilan Halaman Data Petugas 

Pada gambar 4.13 rancangan halaman menu data petugas yang menampilkan 

daftar petugas dalam bentuk tabel dengan informasi untuk memepermudah 

menemukan data. 
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6. Rancangan tampilan halaman data tilang 

LOGO
Sistem Tilang 

Dishub

Home

Profil

Jenis Pelanggaran

Data Petugas

Data Tilang

User

Keluar

List Data Tilang

Print PDF

Home/List Data Tilang

No

Tgl 

Tila

ng

Alamat 

Pengem

udi
Action

Hapus

Search:

Previous Next

Jenis 

pela

ngga

ran

Loka

si 

Tila

ng

Id 

Petu

gas

No 

Polis

i

Nama 

Pengem

udi

Npwp
Nama 

Perusah

aan

Nik 

pengem

udi

No 

Telp

Edit

Id 

Til

an

g

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.14 Perancangan Tampilan Halaman Data Tilang 

Pada gambar 4.14 menunjukkan rancangan tampilan halaman data tilang pada 

sistem tilang dishub. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data pelanggaran 

dalam bentuk tabel. 
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7. Rancangan tampilan halaman user 

LOGO
Sistem Tilang 

Dishub

Home

Profil

Jenis Pelanggaran

Data Petugas

Data Tilang

User

Keluar

List Data User

Tambah Data

Home/List Data User

No Action

Edit Hapus

Search:

Previous Next

Nama Username Password Level

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4.15 Perancangan Tampilan Halaman User 

Pada 4.15 menunjukkan rancangan tampilan halaman user. Halaman ini 

digunakan untuk mengelola data pengguna yang ditampilkan dalam bentuk tabel 

terdapat fitur untuk memudahkan dalam mengisi atau mencari data user. 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

5.1 Implementasi  

Tahap Implementasi merupakan proses penerapaan sistem yang sebelumnya 

telah dirancang, baik dari segi perangkat lunak maupun perangkat keras yang 

digunakan. Melalui tahapan ini, sistem yang telah dibuat mulai dijalankan dan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 

Setelah melalui tahap analisis dan perancangan, sistem siap untuk diterapkan. 

Pada tahap ini, perencanaan sistem mulai diwujudkan dalam bentuk aplikasi 

menggunakan bahasa pemrograman tertentu. Melalui proses ini, akan terlihat 

apakah sistem yang dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Tahapan implementasi mencakup penerapan perangkat lunak, perangkat keras, 

basis data, serta antar muka pengguna. Semua elemen ini dibahas dan di uji coba 

untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik dan memberikan hasil sesuai 

kebutuhan pengguna. 

 

5.2  Implementasi Perangkat Lunak 

Adapun perincian perangkat lunak yang digunakan peneliti untuk mendukung 

proses pembuatan sistem informasi pelanggaran lalu lintas tersebut sebagai berikut: 

1. Bahasa Pemrograman PHP 

2. Microsoft word 2014 

3. Microsoft visio 2013 

4. Visual Studio Code 

5. Database MySQL 

6. Xampp v3.3.0 

 

5.3 Implementasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan dalam membangun dan menjalankan sebuah 

website, sebagai berikut : 
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1. Laptop Asus 

2. RAM 8.00 GB 

3. Intel Celeron N4020 CPU @ 1.10GHz 

 

5.4 Implementasi Basis Data 

Pada rancangan bangun web pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih 

peneliti menggunakan basis data MySQL phpMyAdmin melalui web server Xampp 

Control, berikut tampilannya : 

1. Tampilan Tabel Profil 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

   Gambar 5.1 Database Sistem Tilang Dishub 

Berdasarkan database diatas yang ditampilkan terdiri dari tabel jenis 

pelanggaran, tabel petugas, tabel tilang, dan tabel user. 
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5.5  Implementasi Antarmuka 

Pada tahapan ini peneliti membuat tampilan web sebagai berikut : 

1. Tampilan halaman Front end 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Front End 

Pada gambar diatas merupakan tampilan front end yang berisi menu-menu 

pada web Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

2. Tampilan halaman Login 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Login 

Pada gambar diatas adalah tampilan halaman login yang berfungsi untuk 

admin, petugas, atau kepala dishub ingin masuk ke dalam web harus melakukan 

login terlebih dahulu dan memasukan username dan password. 
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3. Tampilan halaman Home 

 

Sumber :Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Home 

Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman admin yaitu menu utama 

yang dimana admin dapat menginput data, edit, dan juga hapus data. 

 

4. Tampilan Halaman Profil 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Profil 

Pada gambar diatas menampilkan halaman data profil yang berisi sejarah dan 

visi misi Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 
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5. Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Jenis Pelanggaran  

Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman jenis pelanggaran yang 

dimana admin bisa menambahkan data, edit data, serta hapus data. 

6. Tampilan Halaman Data Petugas 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Data Petugas 

Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman data petugas yang bisa 

diakses oleh admin yang dimana admin bisa menambahkan data petugas. 
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7. Tampilan Halaman Data Tilang 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)  

Gambar 5.8 Tampilan Halaman Data Tilang 

Pada gambar diatas merupakan tampilan data tilang yang dimana admin hanya 

bisa melihat laporan tilang saja, sedangkan petugas bisa menginput data tilang. 

 

8. Tampilan User 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026)  

Gambar 5.9 Tampilan Data User 

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa orang yang bisa akses atau login padaa 

web sistem tilang tersebut. 
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9. Tampilan Halaman Login Petugas 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.10 Tampilan Halaman Login Petugas 

Pada gambar diatas menjelaskan form login petugas untuk masuk ke menu 

utama. 

 

10. Tampilan Halaman Home Petugas 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.11 Tampilan Halaman Home Petugas  

Pada gambar diatas merupakan tampilan home petugas yaitu menu utama 

dimana petugas dapat mengelola data tilang. 
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11. Tampilan Data Tilang Petugas 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.12 Tampilan Data Tilang Petugas 

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa petugas bisa menambahkan, mengedit 

dan hapus data tilang. 

 

12. Tampilan Halaman Login Kepala Dishub 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Login Kepala Dishub 

Pada gambar diatas merupakan form login kepala dishub untuk masuk pada 

menu utama. 
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13. Tampilan Halaman Home Kepala Dishub 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.14 Tampilan Halaman Home Kepala 

Pada gambar diatas merupakan tampilan halaman home kepala dishub yang 

dimana kepala dishub bisa melihat laporan jenis pelanggaran, data petugas, dan data 

tilang. 

 

14. Tampilan Jenis Pelanggaran Kepala Dishub 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.15 Tampilan Jenis Pelanggaran Kepala Dishub 

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa kepala dishub hanya bisa melihat dan 

mencetak laporan. 
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15. Tampilan Halaman Data Petugas  

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.16 Tampilan Halaman Data Petugas  

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa kepala dishub hanya bisa melihat dan 

mencetak laporan data petugas. 

 

16. Tampilan Halaman Data Tilang 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5.17 Tampilan Halaman Data Tilang 

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa kepala dishub hanya bisa melihat dan 

mencetak laporan data tilang. 
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5.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

sistem yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

tujuan sistem. Pengujian dilakukan dengan cara memeriksa fungsi-fungsi yang 

terdapat pada sistem, mulai dari proses login, pengolahan jenis pelanggaran, 

pengelolaan data petugas, pengelolaan data tilang, hingga pembuatan laporan.  

Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan adalah Black Box 

Testing. Metode ini dilakukan dengan menguji setiap fungsi sistem tanpa melihat 

codingan program yang digunakan. Pengujian fokus pada input, proses, dan output 

yang dihasilkan oleh sistem. Berikut hasil pengujian sistem yang dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 

1. Hasil Pengujian Tampilan Login 

No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Username dan 

password diisi 

benar 

Sistem 

menampilkan 

halaman admin 

Berhasil masuk 

ke halaman 

admin 
 

2. username dan 

password salah 

Sistem 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Pesan error 

tampil 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

  Tabel 5.1 Hasil Pengujian Tampilan Login  

 

2. Hasil Pengujian Halaman Profil 

No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Tambah data 

profil 

Sistem 

menampilkan 

halaman tambah 

data 

Berhasil 

menambahkan 

data kedalam 

sistem  

2. Edit data dan 

hapus data 

profil 

Sistem mengedit 

dan menghapus 

data 

Data berhasil 

diedit dan data 

berhasil dihapus 
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Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

  Tabel 5.2 Hasil Pengujian Halaman Profil 

 

3. Hasil Pengujian Jenis Pelanggaran  

No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Menambah data 

pelanggaran 

Data tersimpan Data berhasil 

disimpan 

 

2. Edit data 

pelanggaran 

Data diperbarui Data berhasil 

diubah 

 

3. Hapus data 

pelanggaran 

Data terhapus Data berhasil 

dihapus 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

 Tabel 5.3 Hasil Pengujian Halaman Jenis Pelanggaran 

 

4. Hasil Pengujian Data Petugas 

No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Menambah data 

petugas 

Data tersimpan Data berhasil 

disimpan 

 

2. Edit data 

petugas 

Data diperbarui Data berhasil 

diubah 

 

3. Hapus data 

petugas 

Data terhapus Data berhasil 

dihapus 

 

4. Mencari data 

petugas 

Sistem 

menampilkan data 

yang dicari 

Data tampil 

sesuai pencarian 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 
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  Tabel 5.4 Hasil Pengujian Halaman Data Petugas 

 

5. Hasil Pengujian Data Tilang 

No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Menambah data 

tilang 

Data tersimpan Data berhasil 

disimpan 

 

2. Edit data tilang Data diperbarui Data berhasil 

diubah 

 

3. Hapus data 

tilang 

Data terhapus Data berhasil 

dihapus 

 

4. Menampilkan 

laporan tilang 

Laporan tampil 

sesuai dengan data 

Laporan berhasil 

tampil 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

  Tabel 5.5 Hasil Pengujian Halaman Data Tilang 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian latar belakang pada penelitian yang berjudul 

Implementasi Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

Pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem informasi yang telah 

dirancang mampu mengubah proses pencatatan pelanggaran dari metode 

manual. Seluruh data pelanggaran tersimpan secara terpusat, sehingga proses 

input, penyimpanan, pencarian, dan pembuatan laporan dapat dilakukan 

dengan lebih cepat, lebih akurat, dan lebih terstruktur. 

2. Sistem juga berhasil menerapkan pembagian hak akses sesuai peran pengguna, 

sehingga pengelolaan data dan penyajian laporan dapat dilakukan secara 

terkontrol dan sesuai kebutuhan. 

3. Sistem informasi pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan yang telah 

dibangun behasil diimplementasikan dengan baik dan mampu meningkatkan 

efektivitas serta efisiensi pengelolaan data pelanggaran pada Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. 

Dengan adanya sistem informasi tersebut, pengawasan dan pelaporan 

pelanggaran lalu lintas di Kota Prabumulih diharapkan dapat berjalan lebih optimal 

sehingga mampu mewujudkan keamanan, ketertiban, dan keselamatan lalu lintas 

bagi masyarakat. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi pelanggaran 

lalu lintas pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih disarankan untuk: 

1. Sistem diharapkan dapat terus dikembangkan sesuai kebutuhan Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih. 

2. Perlu dilakukan pemeliharaan sistem dan backup data secara berkala agar 

keamanan data tetap terjaga. Petugas dan admin disarankan mendapatkan 

pelatihan agar penggunaan sistem lebih optimal. 
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3. Sistem dapat dikembangkan menjadi berbasis mobile untuk mempermudah 

pendataan dilapangan. Tampilan dan fitur sistem diharapkan terus diperbaiki 

agar lebih efektif dan mudah digunakan. 

4. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kinerja petugas, 

mempermudah koordinasi antar bagian, serta mendukung terciptanya 

pelayanan yang lebih transparan dan efisien. 
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